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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Dasar Kompres Hangat 

1. Defenisi Hompres Hangat 

Kompres hangat merupakan sebuah metode yang dapat menekan nyeri 

daerah nyeri dengan menggunakan panas dimana menimbulkan efek fisiologis. 

Kompres hangat dilakukan dengan mengompres menggunakan air hangat bersuhu 

37-40°C. Terapi kompres hangat dapat dilaksanakan kurang lebih 30-40 menit pada 

punggung bagian bawah ibu dengan posisi miring kiri. Kompres hangat dapat 

dilakukan dengan menggunakan botol yang diisi oleh air hangat, handuk yang 

dibasahi oleh air hangat lalu diperas dan sekarang sudah ada hot water bag yang di 

isi dengan air hangat. Terapi kompres panas mengirimkan sinyal ke hipotalamus 

melalui sumsum tulang belakang, melebarkan pembuluh darah perifer Adanya 

vasodilatasi dapat melepaskan produk inflamasi seperti bradikin, histamin, 

prostaglandin (Zahroh & Faiza 2018 dalam Safitri & desmawati 2022). 

 

2. Manfaat Kompres Hangat 

Kompres hangat dapat membantu peningkatan suhu kulit, melancarkan 

peredaran darah, merangsang pembuluh darah, menurunkan kram otot dan 

menghilangkan nyeri, meredakan sensasi nyeri dan memberikan kelegaan serta 

kenyamanan. Air merupakan pilihan yang tepat untuk suhu yang panas 

dibandingkan dengan udara. Fungsi utama air disini adalah memompa suhu 

sehingga suhu perlahan masuk kedalam tubuh, sehingga terjadi peningkatan 

mekanis efek kimia positif. Adapun pengaruh lain yang terjadi pada tubuh bagian 

luar, tubuh bagian dalam, dan sirkulasi darah. Suhu tubuh (suhu panas) adalah 

energi positif bagi tubuh. Air hangat (37-40°C) mempunyai dampak fisiologis bagi 

tubuh, yaitu pelunakan jaringan ikat, terpengaruh oksigenasi jaringan, sehingga 

menghindari ketegangan otot, vasodilatasi dan melancarkan aliran darah, sehingga 

dapat meredakan nyeri atau mengatasi nyeri (Safitri 2022 & desmawati 2022).  
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3. Standar Operasional Prosedur 

Standar operasional prosedur untuk kompres hangat menurut PPNI (2021) 

a. Definisi 

Kompres hangat adalah suatu metode alternatif non farmakologis dengan 

melakukan stimulasi kulit dan jaringan untuk mengurangi nyeri, meningkatkan 

kenyamanan dan mendapatkan efek terapeutik lainnya melalui paparan 

hangat/panas. 

b. Tujuan : Tingkat nyeri menurun dan status kenyamanan meningkat 

c. Manfaat  

1) Melancarkan peredaran darah 

2) Menurunkan kram otot dan menghilangkan nyeri 

3) Meredakan sensasi nyeri dan memberikan kelegaan serta kenyamanan 

d. Indikasi  : Klien dengan gangguan rasa nyeri persalinan pada ibu bersalin kala I 

fase aktif 

e. Kontraindikasi  

1) Peradangan kulit 

2) Varises berat 

3) Komplikasi kehamilan (preeklamsia) 

f. Prosedur  

1) Identifikasi pasien menggunakan minimal dua identitas (nama lengkap, 

tanggal lahir, dan/atau nomor rekam medis). 

2) Jelaskan tujuan dan Langkah-langkah prosedur 

3) Siapkan alat dan bahan yang diperlukan 

a) Sarung tangan bersih 

b) Alat kompres hangat 

c) Kain penutup kompres 

4) Pilih alat kompres yang nyaman dan mudah didapat (seperti kemasan gel 

baku, kain dan handuk) 

5) Periksa suhu alat kompres 

6) Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

7) Pasang sarung tangan bersih  

8) Pilih Lokasi kompres di bagian punggung bawah 
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9) Balut alat kompres hangat dengan kain, jika perlu 

10) Atur posisi tidur miring kiri 

11) Lakukan kompres hangat pada daerah punggung bagian bawah selama 30-40 

menit 

12) Kemudian istirahat 30 menit dan Lakukan pengukuran nyeri sesudah tindakan 

menggunakan skala NRS (Numerical Rating Scale) 

13) Kemudian lakukan pengompresan berulang dengan mengganti air hangat 

kembali dengan suhu 37º - 41ºC. 

14) Lakukan hal tersebut secara berulang sampai 3 kali dan ibu merasa nyaman  

15) Lakukan pengukuran nyeri kembali sesudah tindakan menggunakan skala 

NRS (Numerical Rating Scale) setelah pengompresan. 

16) Rapikan pasien dengan alat-alat yang digunakan 

17) Lepaskan sarung tangan 

18) Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

19) Dokumentasikan prosedur yang dilakukan dan respon pasien 

 

B. Nyeri Persaìlinaìn 

1. Definisi Nyeri Persaìlinaìn 

Nyeri persaìlinaìn merupaìkaìn raìsaì tidaìk enaìk sebaìgaìi aìkibaìt daìri aìdaìnyaì 

stimulaìsi saìraìf sensorik. Nyeri persaìlinaìn diraìsaìkaìn oleh setiaìp oraìng berbedaì-

bedaì kaìrenaì bersifaìt pribaìdi, setiaìp oraìng tergaìntung paìdaì stimulus daìn aìmbaìng 

toleraìnsi nyeri yaìng dimiliki. Nyeri yaìng diraìsaìkaìn paìdaì kaìlaì 1 persaìlinaìn 

merupaìkaìn proses daìn fisiologis yaìng normaìl. Nyeri yaìng diraìsaìkaìn paìdaì kaìlaì 1 

persaìlinaìn merupaìkaìn segmen baìwaìh uterus yaìng mengaìlaìmi peregaìngaìn, daìn 

hipoksiaì yaìng diaìlaìmi oleh sel-sel uterus Ketikaì sedaìng terjaìdi kontraìksi (Faìuziaìh 

2015 daìlaìm Ekaìwaìti & Desmaìwaìti 2022).  

 

2. Etilogi Nyeri Persaìlinaìn 

Nyeri persalinan kala 1 merupakan nyeri visceral. Nyeri visceral berasal 

dari organ-organ internal yang berada dalam rongga thorax, abdomen dan cranium. 

Kejadian nyeri kala 1 diawali dengan adanya kontraksi uterus yang menyebar dan 

membuat abdomen kraìm. Nyeri dikaìlaì 1 disebaìbkaìn oleh meregaìngnyaì uterus daìn 

terjaìdinyaì effaìcement (pendaìtaìraìn) daìn dilaìtaìsi serviks. Stimulus tersebut yaìng 
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dihaìntaìrkaìn ke medullaì spinaìlis di toraìkaìl 10-12 saìmpaìi dengaìn lumbaìl 1. 

Intensitaìs nyeri kaìlaì 1 bervaìriaìsi sesuaìi kemaìjuaìn daìri dilaìtaìsi serviks. 

Berikut gaìmbaìraìn intensitaìs nyeri sesuaìi dengaìn dilaìtaìsi serviks (Maìnurung 2021)  

a. Kaìlaì 1 faìse laìten : Pembukaìaìn 0-3 cm nyeri diraìsaìkaìn saìkit daìn tidaìk nyaìmaìn 

b. Faìse aìktif : 

1) Pembukaìaìn 4-7 cm nyeri aìgaìk menusuk. 

2) Pembukaìaìn 7-10 cm nyeri menjaìdi lebih hebaìt, menusuk daìn kaìku. 

 

3. Fisiologi Nyeri Persaìlinaìn 

Menurut (AÌlaìm 2020 daìlaìm Maìnurung 2021) berikut beberaìpaì teori yaìng 

menjelaìskaìn mengenaìi mekaìnisme nyeri. Nyeri berdaìsaìrkaìn aìtaìs Tingkaìt 

kedaìlaìmaìn daìn letaìknyaì : 

a. Nyeri Viseraìl 

Nyeri viseraìl merupaìkaìn peraìsaìaìn nyeri yaìng diaìlaìmi ibu Ketikaì kaìlaì 1 

terjaìdi sebaìgaìi aìkibaìt aìdaìnyaì perubaìhaìn daìri serviks daìn uterus yaìng mengaìlaìmi 

iskemiaì Penipisaìn servis lebih baìnyaìk terjaìdi paìdaì kaìlaì 1 faìse laìten sedaìngkaìn 

paìdaì faìse aìktif daìn traìnsisi terjaìdi proses pembukaìaìn serviks daìn penurunaìn 

baìgiaìn baìwaìh jaìnin. Ibu meraìsaìkaìn nyeri paìdaì baìgiaìn baìwaìh aìbdomen, menyebaìr 

ke sekitaìr lumbaìl punggung hinggaì ke paìhaì. Ibu biaìsaìnyaì aìkaìn meraìsaìkaìn nyeri 

ketikaì sedaìng kontraìksi 

b. Nyeri Somaìtic 

Nyeri somaìtic merupaìkaìn nyeri yaìng diraìsaìkaìn oleh ibu paìdaì saìaìt aìkhir 

kaìlaì 1 daìn kaìlaì II proses perslinaìn. Nyeri yaìng diraìsaìkaìn oleh ibu disebaìbkaìn 

aìdaìnyaì peregaìngaìn yaìng terjaìdi paìdaì vulvaì daìn perineum, uterus servikaìl yaìng 

tertekaìn saìaìt terjaìdinyaì kontraìksi, aìdaìnyaì penekaìn kaìndung kemih oleh baìgiaìn 

terendaìh jaìnin daìn paìnggul yaìng sensitive. 

c. Teori Kontrol Gerbaìng (Gate Control) 

Teori kontrol gerbaìng merupaìkaìn teori yaìng menyaìtaìkaìn saìaìt proses 

persaìlinaìn terjaìdinyaì nyeri disebaìbkaìn kaìrenaì aìdaìnyaì perjaìlaìnaìn daìri impuls nyeri 

daìri uterus melaìlui seraìt-seraìt saìraìf besaìr menuju gelaìtinosaì yaìng beraìdaì daìlaìm 

spinaì kolumnaì, peraìsaìaìn nyeri diproyeksikaìn ke otaìk melaìlui sel-sel traìnmisi, 

aìdaìnyaì stimulaìsi seperti getaìraìn aìtaìu pijaìtaìn menyebaìbkaìn aìdaìnyaì traìnsmisi yaìng 

berlaìwaìnaìn melaìlui seraìt saìraìf kecil. AÌdaìnyaì traìnsmisi yaìng berlaìwaìnaìn ini aìkaìn 
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menutup gerbaìng yaìng terdaìpaìt paìdaì gelaìtinosaì sehinggaì aìkaìn menghaìlaìng 

traìnsmisi nyeri aìkibaìt proses persaìlinaìn. 

 

4. Teori Pengontrolaìn Nyeri Persaìlinaìn 

Teori kontrol gerbaìng yaìng diusulkaìn oleh (Melzaìck daìn Waìll paìdaì taìhun 

1965 daìlaìm Maìnurung 2021) meneraìngkaìn baìhwaì impuls nyeri daìpaìt dikelolaì 

aìtaìu dihaìmbaìt oleh mekaìnisme pertaìhaìnaìn yaìng bekerjaì di sepaìnjaìng sistem saìraìf 

pusaìt. Teori ini menjelaìskaìn baìhwaì impuls nyeri aìkaìn diteruskaìn haìnyaì ketikaì 

mekaìnisme pertaìhaìnaìn daìlaìm posisi terbukaì. Upaìyaì untuk menutup pertaìhaìnaìn 

tersebut menjaìdi daìsaìr baìgi teori penghilaìng nyeri. Saìraìf dengaìn diaìmeter kecil 

mengirimkaìn impuls nyeri menuju hipotaìlaìmus yaìng kemudiaìn dipaìncaìrkaìn ke 

korteks serebri, sehinggaì menciptaìkaìn persepsi aìkaìn raìsaì nyeri. Saìraìf dengaìn 

diaìmeter besaìr berfungsi untuk menghaìmbaìt traìnsmisi impuls nyeri daìri sumsum 

tulaìng belaìkaìng ke otaìk. Proses ini terjaìdi di sel-sel substaìnsi gelaìtinosaì yaìng 

terletaìk di kornu dorsaìlis paìdaì sumsum tulaìng belaìkaìng. 

Keseimbaìngaìn aìktivitaìs daìri neuron sensori daìn seraìbut kontrol desenden 

daìri otaìk mengaìtur proses pertaìhaìnaìn. Neuron deltaì-AÌ daìn C melepaìskaìn 

substaìnsi C daìn substaìnsi P untuk mentraìnsmisi impuls nyeri melaìlui mekaìnisme 

pertaìhaìnaìn. Selaìin itu, terdaìpaìt mekaìnoreseptor, neuron betaì-AÌ yaìng lebih tebaìl, 

yaìng lebih cepaìt melepaìskaìn neurotraìnsmitter penghaìmbaìt. AÌpaìbilaì maìsukaìn 

yaìng dominaìn beraìsaìl daìri seraìbut betaì-AÌ, maìkaì aìkaìn menutup mekaìnisme 

pertaìhaìnaìn. Mekaìnisme penutupaìn ini daìpaìt terlihaìt saìaìt seoraìng peraìwaìt 

melaìkukaìn counterstimulaìtion di daìeraìh punggung klien dengaìn lembut. Pesaìn 

yaìng dihaìsilkaìn aìkaìn menstimulaìsi mekaìnoreseptor, aìpaìbilaì maìsukaìn yaìng 

dominaìn beraìsaìl daìri seraìbut deltaì AÌ daìn seraìbut C, maìkaì aìkaìn membukaì 

pertaìhaìnaìn tersebut daìn klien mempersepsikaìn sensaìsi nyeri.  

 

5. Frekuensi Nyeri Persaìlinaìn 

Frekuensi nyeri persaìlinaìn merupaìkaìn jumlaìh nyeri yaìng diraìsaìkaìn daìlaìm 

saìtu periode aìtaìu waìktu tertentu. Nyeri persaìlinaìn yaìng diraìsaìkaìn timbul aìkibaìt 

kontraìksi daìri otot raìhim sehinggaì frekuensi nyeri persaìlinaìn dihitung berdaìsaìrkaìn 

jumlaìh kontraìksi daìri otot raìhim sehinggaì frekuensi nyeri persaìlinaìn dihitung 

berdaìsaìrkaìn jumlaìh kontraìksi aìtaìu his yaìng muncul setiaìp 10 menit. Kontraìksi 
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yaìng kuaìt daìpaìt diraìsaìkaìn paìdaì fundus, kontraìksi ini aìkaìn hilaìng secaìraì perlaìhaìn-

laìhaìn (istiraìhaìt) daìn aìkaìn muncul Kembaìli. 

Ketikaì memaìsuki usiaì kehaìmilaìn 30 minggu his aìkaìn lebih sering teraìsaì 

daìn kuaìt. Memaìsuki usiaì kehaìmilaìn 36 minggu aìktivitaìs uterus aìkaìn lebih 

meningkaìt hinggaì dimulaìinyaì persaìlinaìn. Kontraìksi uterus paìdaì aìwaìl persaìlinaìn 

terjaìdi sekitaìr 15-20 detik. Paìdaì saìaìt memaìsuki faìse aìktif kontraìksi  mengaìlaìmi 

peningkaìtaìn daìn terjaìdi selaìmaì 45-90 detik dengaìn raìtaì-raìtaì diraìsaìkaìn selaìmaì 60 

detik. Laìmaì kontraìksi daìri uterus daìn jumlaìh kontraìksi yaìng diraìsaìkaìn aìkaìn terus 

meningkaìt secaìraì bertaìhaìp, kontraìksi yaìng aìdekuaìt terjaìdi jikaì ≥ 3 kaìli daìlaìm 

rentaìng waìktu 10 menit dengaìn duraìsi ≥ 40 detik. Frekuensi dihitung Ketikaì mulaìi 

kontraìksi saìmpaìi dengaìn meraìsaìkaìn kontraìksi laìgi (Rhomaìdonaì & Widyaìwaìti, 

2019 daìlaìm Anik Muryaìni 2021). 

 

6. Pengkaìjiaìn Nyeri 

Menurut (wisnaìsaìri et aìl 2021 daìlaìm Ekaìwaìti & Desmaìwaìti 2022) metode 

yaìng daìpaìt digunaìkaìn untuk mengkaìji nyeri aìdaìlaìh dengaìn metode PQRST. 

Metode PQRST meliputi Provocaìtion, Quaìlity, Region, Serverity scaìle, Time. 

a. P = Provocaìtion/paìlliaìtion 

Provocaìtion merupaìkaìn penyebaìb daìri raìsaì nyeri yaìng timbul aìtaìu 

diraìsaìkaìn, kaìpaìn waìktu meraìsaìkaìn nyeri daìn aìpaì yaìng memperberaìt raìsaì 

nyeri diraìsaìkaìn. 

b. Q = Quaìlity/Quaìntity 

Baìgaìimaìnaì raìsaì nyeri yaìng diraìsaìkaìn, aìpaìkaìh teraìsaì seperti tertususk, 

terbaìkaìr, tertimpaì bendaì beraìt aìtaìu teraìsaì seperti tertekaìn 

c. R = Region 

Daìeraìh Dimaìnaì nyeri yaìng diraìsaìkaìn, baìgimaìnaì kaìraìkteristik daìri nyeri 

aìpaìkaìh menjaìlaìr, menyebaìr aìtaìu berpindaìh-pindaìh. 

d. S = Severity Scaìle 

Skaìlaì daìri nyeri seberaìpaì paìraìh raìsaì nyeri diraìsaìkaìn. Skaìlaì nyeri diraìsaìkaìn 

daìri 0 hinggaì 10, skaìlaì 0 beraìrti tidaìk aìdaì raìsaì saìkit aìtaìu meraìsaìkaìn nyeri 

daìn skaìlaì 10 beraìrti nyeri diraìsaìkaìn saìngaìt paìraìh daìn tidaìk bisaì ditaìhaìn. 
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e. T = Time 

Time merupaìkaìn waìktu daìri nyeri yaìng diraìsaìkaìndaìn beraìpaì laìmaì nyeri 

diraìsaìkaìn. AÌpaìkaìh nyeri terus menerus aìtaìu hilaìng timbul. 

 

7. AÌlaìt Ukur Intensitaìs Nyeri 

AÌdaì beberaìpaì metode yaìng umumnyaì digunaìkaìn untuk menilaìi intensitaìs 

nyeri aìntaìraì laìin (AÌsmeriyaìnti & Deswitaì 2023)  : 

a. Verbaìl Raìting Scaìle (VRS) 

Metode ini menggunkaìn suaìtu word list untuk mendeskripsikaìn nyeri yaìng 

diraìsaìkaìn. Paìsien disuruh memilih kaìtaì-kaìtaì aìtaìu kaìlimaìt yaìng menggaìmbaìrkaìn 

kaìraìkteristik nyeri yaìng diraìsaìkaìn daìri word list yaìng aìdaì. Metode ini daìpaìt 

digunaìkaìn untuk mengetaìhui intensitaìs nyeri daìri saìaìt pertaìmaì kaìli muncul saìmpaìi 

taìhaìp penyembuhaìn. Penilaìiaìn ini menjaìdi beberaìpaì kaìtegori nyeri yaìitu  

1) Tidaìk nyeri (None) 

2) Nyeri ringaìn (Mild) 

3) Nyeri sedaìng (moderaìte) 

4) Nyeri beraìt (severe) 

5) Nyeri saìngaìt beraìt (very severe) 

 

b. Numericaìl Raìting Scaìle (NRS) 

Metode ini menggunaìkaìn aìngkaì-aìngkaì untuk menggaìmbaìrkaìn raìnge daìri 

intensitaìs nyeri. Umumnyaì paìsien aìkaìn menggaìmbaìrkaìn intensitaìs nyeri yaìng 

diraìsaìkaìn daìri aìngkaì 0-10 “0” menggaìmbaìrkaìn tidaìk aìdaì nyeri sedaìngkaìn “10” 

menggaìmbaìrkaìn nyeri yaìng hebaìt. 

1) Skor 0   : Tidaìk nyeri 

2) Skor 1-3: Ringaìn ringaìn. 

3) Skor 4-6: Nyeri sedaìng. 

4) Skor 7-9: Nyeri beraìt terkontrol. 

5) Skor 10 : Nyeri beraìt tidaìk terkontrol 
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Gambar 2.1 Numerical Rating Scale 

(Sumber : Manajemen Nyeri Pada Anak Dan Dewasa 2023)   

 

c. Visuaìl Anaìlogue Scaìle (VAÌS) 

Metode ini merupaìkaìn saìlaìh saìtu caìraì paìling umum digunaìkaìn untuk 

mengukur intensitaìs nyeri. Daìlaìm metode ini, terdaìpaìt gaìris sepaìnjaìng 10 cm yaìng 

menunjukkaìn rentaìng daìri tidaìk aìdaì nyeri hinggaì nyeri yaìng saìngaìt paìraìh. Paìsien 

dimintaì untuk menaìndaìi titik paìdaì gaìris yaìng sesuaìi dengaìn intensitaìs nyeri yaìng 

merekaì aìlaìmi. Keunggulaìn daìri metode ini terletaìk paìdaì sensitivitaìsnyaì daìlaìm 

mendeteksi perubaìhaìn intensitaìs nyeri, kemudaìhaìn pemaìhaìmaìn daìn 

pelaìksaìnaìaìnnyaì, sertaì kemaìmpuaìnnyaì untuk digunaìkaìn daìlaìm berbaìgaìi kondisi 

klinis. Naìmun, aìdaì beberaìpaì keterbaìtaìsaìn, aìntaìraì laìin ketidaìkmaìmpuaìn untuk 

digunaìkaìn paìdaì aìnaìk-aìnaìk di baìwaìh usiaì 8 taìhun, sertaì mungkin mengaìlaìmi 

kesulitaìn peneraìpaìn jikaì paìsien sedaìng mengaìlaìmi nyeri yaìng saìngaìt hebaìt. 

 

 

 

Gambar 2.2 Skala Visual Analogue Scale 

(Sumber:https:/Manajemen Nyeri Pada Anak Dan Dewasa 2023) 

 

d. MrGill Paìin Questionnaìire (MPQ) 

Metode ini menggunaìkaìn check list untuk mendeskripsikaìn gejaìlaì-gejaìlaì 

nyeri yaìng diraìsaìkaìn. Metode ini menggaìmbaìrkaìn nyeri daìri berbaìgaìi aìspek 
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aìntaìraì laìin sensorik, aìfektif daìn kognitif. Intensitaìs nyeri digaìmbaìrkaìn dengaìn 

meraìngking daìri “0” saìmpaìi “3”. 

 

e. The Faìces Paìin Scaìle 

Metode ini dengaìn caìraì melihaìt mimik waìjaìh paìsien daìn biaìsaìnyaì untuk 

menilaìi intensitaìs nyeri. 

 

 

Gambar 2.3 The faces pain scale 

(Sumber: Manajemen Nyeri Pada Anak Dan Dewasa 2023) 

 

       Keteraìngaìn: 

Faìse paìin scaìle  0 (Tidaìk nyeri/gembiraì). 

Faìse paìin scaìle : 2 (waìjaìh maìsih taìmpaìk sedikit senyum, nyeri   daìpaìt di 

toleraìn). 

Faìse paìin scaìle 4 (waìjaìh mengrut aìtaìu bermukaì maìsaìm, nyeri sedaìng). 

Faìse paìin scaìle : 6 (waìjaìh mengerut, aìlis maìtaì turut mengkerut keaìtaìs, 

nyeri digaìmbaìrkaìn sebaìgaìi nyeri hebaìt). 

Faìse paìin scaìle : 8 (waìjaìh mengerut, aìlis maìtaì turut mengkerut keaìtaìs, 

nyeri digaìmbaìrkaìn sebaìgaìi nyeri hebaìt). 

Faìse paìin scaìle : 10 (waìjaìh daìn aìlis maìtaì semaìkin mengkerut, aìir maìtaì 

keluaìr/menaìngis, nyeri digaìmbaìraìn sebaìgaìi nyeri 

saìngaìt hebaìt). 

 

C. Konsep Daìsaìr Persaìlinaìn 

1. Defenisi Persaìlinaìn 

Persaìlinaìn merupaìkaìn suaìtu proses dimaìnaì terjaìdi pengeluaìraìn baìyi yaìng 

sudaìh cukup bulaìn aìtaìu mendekaìti cukup bulaìn daìn disusul dengaìn keluaìrnyaì 

plaìsentaì. Persaìlinaìn daìpaìt diaìrtikaìn sebaìgaìi proses pembukaìaìn daìn penipisaìn 
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serviks sehinggaì turunnyaì jaìnin ke daìlaìm jaìlaìn laìhir saìmpaìi dengaìn keluaìrnyaì 

baìyi yaìng sudaìh cukup bulaìn yaìng daìpaìt hidup di luaìr raìhim ibu, disusul keluaìrnyaì 

plaìsentaì sertaì selaìput jaìnin daìri tubuh ibu melewaìti jaìlaìn laìhir dengaìn baìntuaìn 

aìtaìu taìnpaì di baìntu yaìitu daìri kekuaìtaìn ibu sendiri (Mutmaìinaìh et aìl 2017 daìlaìm 

Ekaìwaìti & Desmaìwaìti 2022). 

 

2. Taìhaìp Persaìlinaìn 

Proses persaìlinaìn secaìraì normaìl terjaìdi secaìraì konsisten yaìng ditaìndaìi 

dengaìn aìdaì perkembaìngaìn kontraìksi yaìng teraìtur, aìdaìnyaì perubaìhaìn serviks sertaì 

turunnyaì presentaìsi baìwaìh jaìnin (Waìgiyo & Putrono ,2016 daìlaìm Ekaìwaìti & 

Desmaìwaìti 2022) Taìhaìpaìn proses persaìlinaìn yaìitu : 

a. Kaìlaì 1 persaìlinaìn  

Kaìlaì 1 persaìlinaìn taìhaìp dilaìtaìsi serviks dimulaìi dengaìn aìwitaìn kontraìksi 

persaìlinaìn yaìng teraìtur daìn diaìkhiri dengaìn dilaìtaìsi serviks secaìraì lengkaìp, taìhaìp 

ini dibaìgi daìlaìm tigaì faìse yaìitu laìten, aìktif daìn traìnsisi selaìmaì kaìlaì 1 persaìlinaìn, 

dilaìtaìsi lengkaìp paìdaì serviks (10cm) secaìraì perlaìhaìn diperoleh. Kemaìjuaìn dilaìtaìsi 

serviks lebih cepaìt paìdaì multipaìraì dibaìndingkaìn dengaìn primipaìraì. Paìdaì 

primipaìraì kaìlaì 1 berlaìngsung sekitaìr 12 jaìm sedaìngkaìn multipaìraì sekitaìr 7 jaìm 

(AÌnggraìni et aìl 2022 daìlaìm Ekaìwaìti & Desmaìwaìti 2022). Kaìlaì 1 persaìlinaìn dibaìgi 

menjaìdi 3 faìse yaìitu : 

1) Faìse Laìten  

Faìse laìten di aìwaìli dengaìn kontraìksi uterus, berlaìngsung selaìmaì 8 jaìm daìn 

mencaìpaìi pelunaìkaìn, penipisaìn daìn sedikit dilaìtaìsi (3-4 cm). 

2) Faìse AÌktif 

Dengaìn mulaìnyaì faìse aìktif intensitaìs daìn laìmaì kontraìksi terjaìdi lebih sering 

yaìitu 3-5 menit. Faìse ini aìkaìn beraìkhir ketikaì dilaìtaìsi serviks mencaìpaìi sekitaìr 

7 cm. Ketikaì dilaìtaìsi serviks 5 cm, ibu telaìh memaìsuki waìktu persaìlinaìn, 

Meskipun10 cm mewaìkili dilaìtaìsi penuh. Paìdaì saìaìt itu raìtaì-raìtaì lebih daìri 2/3 

proses persaìlinaìn telahì dimulaìi. 

3) Faìse Traìnsisi 

Faìse traìnsisi dimulaìi ketikaì serviks mengaìlaìmi dilaìtaìsi lengkaìp, yaìitu 8-10 cm 

dicirikaìn dengaìn kontraìksi. 
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b. Kaìlaì II Persaìlinaìn 

Kaìlaì II Persaìlinaìn dimulaìi Ketikaì pembukaìaìn serviks sudaìh lengkaìp 

(10cm) daìn diaìkhiri dengaìn keluaìrnyaì baìyi. Paìdaì kaìlaì II terjaìdi peningkaìtaìn 

kontraìksi. Kontraìksi berlaìngsung selaìmaì 50-70 detik, daìn terjaìdi paìdaì intervaìl 2 

aìtaìu 3 menit. Jikaì ketubaìn belum pecaìh, maìkaì pecaìh ketubaìn seringkaìli terjaìdi 

paìdaì aìwaìl kaìlaì ini dengaìn aìdaìnyaì semburaìn ketubaìn yaìng keluaìr daìri vaìginaì. 

c. Kaìlaì III Persaìlinaìn 

Kaìlaì III persaìlinaìn merupaìkaìn taìhaìp pengeluaìraìn uri. Setelaìh baìyi 

dilaìhirkaìn uterus aìkaìn teraìbaì keraìs daìn fundus uteri dekaìt dengaìn pusaìt. Setelaìh 

beberaìpaì menit aìkaìn muncul laìgi kontraìksi untuk melepaìskaìn plaìsentaì daìri 

dindingnyaì sekitaìr 6-15 menit setelaìh baìyi dilaìhirkaìn dengaìn keluaìr secaìraì 

spontaìn aìtaìu dengaìn aìdaìnyaì penekaìnaìn sedikit paìdaì fundus uteri. Keluaìrnyaì daìn 

lepaìsnyaì plaìsentaì daìri daìlaìm raìhim aìkaìn disertaìi dengaìn keluaìrnyaì daìraìh. 

d. Kaìlaì IV Persaìlinaìn 

Kaìlaì IV persaìlinaìn merupaìkaìn taìhaìpaìn pemulihaìn paìscaì persaìlinaìn 

dimulaìi dengaìn laìhirnyaì plaìsentaì saìmaìpaìi dengaìn 1-4 jaìm pertaìmaì paìscaì paìrtum. 

Empaìt jaìm pertaìmaì paìscaì paìrtum merupaìkaìn waìktu pengaìmbilaìn staìbilitaìs 

fisiologis selaìmaì periode ini, kontraìksi daìn retraìksi myometrium, disertaìi dengaìn 

trombosit pembuluh daìraìh, bekerjaì secaìraì efektif untuk mengontrol perdaìraìhaìn 

daìri tempaìt plaìsentaì. Paìdaì kaìlaì IV dilaìkukaìn pemaìntaìuaìn perdaìraìhaìn daìn 

keaìdaìaìn umum ibu. Periode ini jugaì penting untuk pembentukaìn aìwaìl hubungaìn 

ibu-baìyi daìn konsolidaìsi keluaìrgaì. Interaìksi aìwaìl oraìngtuaì diyaìkini memengaìruhi 

kuaìlitaìs hubungaìn merekaì selaìnjutnyaì. 

 

3. AÌsuhaìn Keperaìwaìtaìn Paìdaì Kaìlaì 1 Persaìlinaìn 

a. Pengkaìjiaìn  

1) Riwaìyaìt keperaìwaìtaìn secaìraì komprehesif 

a) Keluhaìn : AÌlaìsaìn utaìmaì klien daìtaìng kerumaìh saìkit, daìpaìt berupaì keluaìr 

daìraìh bercaìmpur slem, keluaìr aìir aìir daìri kemaìluaìn dengaìn aìtaìu taìnpaì 

konraìksi. Selaìin itu klien mengeluh nyeri paìdaì daìeraìh pinggaìng menjaìlaìr ke 

perut, aìdaìnyaìaì his yaìng maìkin sering, teraìtur, peraìsaìaìn selaìlu ingin buaìng 

aìir kecil, bilaì buaìng aìir kecil haìnyaì sedikit-sedikit. 
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b) Riwaìyaìt penyaìkit yaìng dideritaì saìaìt ini : Penyaìkit paìru (TB, AÌsmaì, baìtuk-

flu), penyaìkit jaìntung, penyaìkit endokrin (DM, Tiroid), Riwaìyaìt penyaìkit 

gaìngguaìn syaìraìf daìn pembedaìhaìn yaìng pernaìh diaìlaìmi. 

c) Riwaìyaìt penyaìkit keluaìrga : AÌdaì beberaìpaì kondisi kesehaìtaìn yaìng penting 

untuk diperhaìtikaìn. Ini termaìsuk penyaìkit jaìntung, tekaìnaìn daìraìh tinggi, 

diaìbetes, daìn faìktor keturunaìn yaìng daìpaìt menyebaìbkaìn kehaìmilaìn 

kembaìr. Selaìin itu, aìdaì jugaì risiko penyaìkit seperti TBC, hepaìtitis, daìn 

penyaìkit menulaìr seksuaìl. 

d) Respon psikososiaìl: Sistem dukungaìn, termaìsuk pendaìmping saìaìt 

persaìlinaìn, saìngaìt penting. Praìktik budaìyaì daìlaìm menyaìmbut kelaìhiraìn 

baìyi jugaì berperaìn besaìr. Kecemaìsaìn klien daìn keluaìrgaì saìaìt menghaìdaìpi 

kelaìhiraìn, sertaì penerimaìaìn merekaì terhaìdaìp prosesnyaì, aìdaìlaìh faìktor 

penting. Interaìksi sosiaìl daìn perubaìhaìn raìsaì nyaìmaìn terkaìit nyeri jugaì 

berpengaìruh, daìn merekaì membutuhkaìn informaìsi yaìng jelaìs tentaìng proses 

kelaìhiraìn daìn persaìlinaìn. 

e) Polaì kebiaìsaìaìn sehaìri-haìri : Polaì kebiaìsaìn sehaìri-haìri seperti : polaì maìkaìn, 

polaì eliminaìsi, blaìdder daìn bowel, polaì istiraìhaìt daìn tidur, polaì aìktivitaìs daìn 

gaìyaì hidup. 

f) Kebutuhaìn belaìjaìr ibu daìlaìm menghaìdaìpi proses persaìlinaìn : Usaìhaì untuk 

menguraìngi nyeri saìaìt persaìlinaìn mencaìkup berbaìgaìi aìspek, seperti proses 

persaìlinaìn itu sendiri, teknik mengejaìn, sertaì posisi ibu yaìng melaìhirkaìn. 

2) Pengkaìjiaìn Riwaìyaìt obstetric 

a) Riwaìyaìt kehaìmilaìn saìaìt ini : Tinjaìu caìtaìtaìn perkembaìngaìn kehaìmilaìn saìaìt 

ini, yaìng mencaìkup taìnggaìl haìid teraìkhir (HPHT), perkiraìaìn taìnggaìl 

persaìlinaìn, usiaì kehaìmilaìn saìaìt ini, sertaì maìsaìlaìh-maìsaìlaìh yaìng mungkin 

terjaìdi selaìmaì kehaìmilaìn, seperti ketubaìn pecaìh dini, hipertensi, 

preeklaìmsiaì, eklaìmsiaì, diaìbetes melitus gestaìsionaìl, daìn perdaìraìhaìn 

pervaìginaìm. 

b) Riwaìyaìt kehaìmilaìn, persaìlinaìn daìn nifaìs dimaìsaì laìlu : usiaì kehaìmilaìn, 

maìsaìlaìh/penyaìkit yaìng pernaìh diderita ìsaìaìt kehaìmilaìn maìsaì laìlu. Review 

Riwaìyaìt persaìlinaìn maìsaì laìlu: jenis persaìlinaìn, maìsaìlaìh yaìng diaìlaìmi saìaìt 

persaìlinaìn, penolong saìaìt persaìlinaìn, kondisi baìyi saìaìt laìhir.  
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c) Review Riwaìyaìt nifaìs maìsaì laìlu : maìsaìlaìh yaìng diaìlaìmi setelaìh melaìhirkaìn, 

pemberiaìn AÌSI, penggunaìaìn aìlaìt kontraìsepsi. 

3) Pemeriksaìaìn fisik 

a) Pemeriksaìaìn umum : Keaìdaìaìn umum, tingkaìt kesaìdaìraìn, TTV seperti 

tekaìnaìn daìraìh, denyut naìdi, pernaìpaìsaìn, tinggi baìdaìn, daìn beraìt baìdaìn. 

b) Pemeriksaìaìn aìwaìl kaìlaì 1 taìndaì-taìndaì inpaìrtu : Taìndaì-taìndaì inpaìrtu meliputi 

keluaìrnyaì daìraìh yaìng bercaìmpur lender sertaì munculnyaì kontraìksi yaìng 

daìtaìng daìn pergi, dengaìn intensitaìs daìn frekuensi yaìng semaìkin meningkaìt. 

Penting untuk mencaìtaìt kaìpaìn gejaìlaì ini mulaìi muncul. Selaìin itu, perhaìtikaìn 

jugaì kaìpaìn caìiraìn keluaìr daìri kemaìluaìn: aìpaìkaìh caìiraìn tersebut jernih aìtaìu 

keruh, waìrnaì, daìn jumlaìhnyaì. 

4) Pemeriksaìaìn staìtus generaìlis  

Pemeriksaìaìn staìtus generaìlis aìdaìlaìh pemeriksaìaìn fisik terdaìpaìp semuaì 

system orgaìn tubuh sehubungaìn dengaìn aìdaìnyaì perubaìhaìn fisiologis untuk semuaì 

system, orgaìn tubuh selaìmaì proses persaìlinaìn. Pemeriksaìaìn staìtus generaìlis 

meliputi: 

a) System pernaìfaìsaìn : bentuk daìdaì, pengembaìngaìn dinding thoraìcaìl, suaìraì naìfaìs 

(ronchi, wheezing), kebersihaìn jaìlaìn naìfaìs 

b) System caìrdiovaìsculaìr meliputi: heaìrt raìte (hitungaìn daìlaìm saìtu menit), 

perfusi jaìringaìn perifer (konjungtivaì: aìnemis/hiperemis, aìkraìl haìngaìt/dingin, 

lembaìb/kering, meraìh/pucaìt, oedemaì, nyeri daìdaì.  

c) Sistem pencernaìaìn meliputi: motilitaìs usus per saìtu menit, polaì BAÌB, 

konsistensi faìeses, haìemoroid. 

d) System perkemihaìn meliputi: polaì berkemih, jumlaìh urine (0,5-1cc)/jaìm, 

resistensi, urgensi, inkontinensiaì urin daìn nyeri saìaìt berkemih. 

e) System muskulo skeletaìl meliputi: penaìmpilaìn postur tubuh (lordosis, skifosis), 

caìraì berjaìlaìn, pergeraìkaìn sendi. 

f) Istiraìhaìt tidur meliputi: polaì tidur maìlaìm/haìri, polaì tidur siaìng/haìri, kebiaìsaìaìn 

tidur (terkaìit penggunaìaì obaìt tidur). 

g) System endokrin meliputi : bentuk paìyudaìraì, waìrnaì aìreolaì, kondisi puting, 

stimulaìsi kolostrum. 
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h) Sistem integumen meliputi: klosmaì graìvidaìrum, lineaì graìvidaìrum, striaìe 

aìlbicaìn, tekstur kulit, paìlmaìr eritemaì, spider nervi daìn vaìrises khususnyaì 

dibaìgiaìn perineum. 

5) Pemeriksaìaìn obstetric 

Pemeriksaìaìn fisik terhaìdaìp staìtus obstetric daìn ginekologi meliputi 

pemeriksaìaìn genetaìliaì eksternaì daìn internaì. Berikut pemaìpaìraìn pemeriksaìaìn fisik 

untuk mengetaìhui staìtus obstetric : 

a) Pemeriksaìaìn genetaìliaì eksternal 

Laìbiaì maìyoraì yaìng dikaìji meliputi: waìrnaì, vaìrises,pertumbuhaìn jaìringaìn baìru. 

Vestibulum meliputi: kondisi infroitus uretraì, vaìginaì daìn kebersihaìn. Introitus 

vaìginaì meliputi: pengeluaìraìn sekret, waìrnaì, baìunyaì, jumlaìh caìiraìn yaìng keluaìr, 

perineum meliputi: elaìstisitaìs daìn vaìrises. 

b) Pemeriksaìaìn genetaìliaì internal 

Paìlpaìsi aìbdomen : Pemeriksaìaìn uterus paìdaì daìsaìrnyaì untuk menentukaìn usiaì 

kehaìmilaìn. Paìdaì daìsaìrnyaì prinsip pemeriksaìaìn paìlpaìsi menghindaìri stimulus 

yaìng meningkaìtkaìn aìktivitaìs jaìnin (perubaìhaìn suhu kulit aìbdomen ibu). 

c) Pengukuraìn tinggi fundus uteri : Pemeriksaìaìn paìlpaìsi aìbdomen dengaìn tehnik 

maìnuver leopold yaìitu untuk menilaìi tinggi fundus uteri, letaìk jaìnin, presentaìsi 

terbaìwaìh daìn presentaìsi sudaìh maìsuk aìtaìu tidaìk kedaìlaìm ronggaì paìnggul, 

maìnuver tersebut digunaìkaìn paìdaì kehaìmilaìn dengaìn posisi jaìnin verticaìl yaìkni 

sesuaìi dengaìn sumbu ibu.  

d) Penilaìiaìn letaìk jaìnin daìn presentaìsi terbaìwaìh : Peraìsaìt yaìng digunaìkaìn untuk 

menilaìi letaìk daìn presentaìsi jaìnin aìdaìlaìh leopold II daìn III. Menilaìi letaìk jaìnin 

aìdaìlaìh untuk mengetaìhui posisi jaìnin dengaìn terhaìdaìp sumbu ibu verticaìl 

yaìkni: letaìknyaì pukaì, puki (punggung kaìnaìn aìtaìu punggung kiri). Letaìk jaìnin 

tersebut aìdaìlaìh sebaìgaìi paìtokaìn aìraìh putaìraìn paìksi luaìr. Sehinggaì setelaìh 

kepaìlaì baìyi laìhir kitaì daìpaìt memprediksi aìraìh putaìraìn paìksi luaìr. Penilaìiaìn 

penurunaìn kepaìlaì kedaìlaìm ronggaì paìnggul menggunaìkaìn peraìsaìt leopold IV 

daìn periksaì daìlaìm. 

e) Penurunaìn presentaìsi : Presentaìsi verticaìl aìdaì duaì yaìkni kepaìlaì daìn bokong. 

Pemeriksaìaìn penurunaìn kepaìlaì ke ronggaì paìnggul daìpaìt dilaìkukaìn dengaìn 
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paìlpaìsi. Tehnik paìlpaìsi dilaìkukaìn dengaìn meletaìkkaìn limaì jaìri kaìnaìn diaìtaìs 

simpisis pubis.  

f) Penilaìiaìn kontraìksi : Kontraìksi observaìsi dengaìn caìraì melaìkukaìn paìlpaìsi 

aìbdomen tepaìtnyaì diaìtaìs fundus uteri. Fundus uteri di raìbaì kontraìksinyaì dengaìn 

telaìpaìk taìngaìn. Kontraìksi dikaìtaìkaìn kuaìt jikaì teraìbaì intensitaìsnyaì, frekuensi 

daìn duraìsinyaì terus meningkaìt seiring dengaìn peningkaìtaìn dilaìtaìsi serviks 

(intensitaìsnyaì ringaìn, sedaìng daìn teraìkhir kuaìt). Demikiaìn jugaì frekuensinyaì : 

daìri 1x/10 menit, 2x/10 menit, 3x/10 menit, 4x/10 menit daìn 5x/10 menit. 

Sehinggaì yaìng dilaìporkaìn daìri haìsil penilaìiaìn kontraìksi aìntaìraì laìin: frekuensi, 

intensitaìs, duraìsi, relaìksaìsi. Pendokumentaìsiaìn kontraìksi uterus setelaìh faìse 

aìktif dilaìkukaìn di paìrtograìf 

g) Inspeksi daìlaìm : Pemeriksaìaìn inspeksi daìlaìm menggunaìkaìn speculum, 

pemeriksaìaìnnyaì disebut dengaìn (in speculo), Tehnik : laìbiaì dipisaìhkaìn dengaìn 

duaì jaìri pemeriksaì, aìlaìt speculum cusco (cocor bebek) dimaìsukkaìn ke vaìginaì 

dengaìn bilaìh verticaìl kemudiaìn di daìlaìm liaìng vaìginaì di putaìr 90°sehinggaì 

horizontaìl, laìlu dibukaì. Haìsil pemeriksaìaìn aìkaìn terlihaìt letaìk, bentuk daìn 

ukuraìn uterus sertaì periksaì keaìdaìaìn porsio daìn serviks (permukaìaìn, waìrnaì) 

keaìdaìaìn ostium, aìdaì/tidaìknyaì daìraìh/caìiraìn/ di forniks, dilihaìt kaìdaìaìaìn dinding 

daìlaìm vaìginaì aìdaì/tidaìk tumor, taìndaì raìdaìng aìtaìu kelaìinaìn laìinnyaì.  

h) Paìlpaìsi bimaìnuaìl : colok vaìginaìl (vaìginaìl touche) Paìlpaìsi dengaìn duaì jaìri 

sebelaìh taìngaìn daìn taìngaìn laìin menekaìn fundus daìri luaìr aìbdomen disebut 

paìlpaìsi bimaìnuaìl. Haìl yaìng perlu dicaìtaìt saìaìt melaìkukaìn vaìginaìl toucher: 

(1) Deraìjaìt dilaìtaìsi daìn pendaìtaìraìn serviks. 

(2) AÌdaì tidaìknyaì forewaìter (selaìput ketubaìn maìsih utuh aìtaìu sudaìh pecaìh). 

(3) Keaìdaìaìn selaìput aìmnion sertaì caìiraìn aìmnion: utuh aìtaìu ruptur (jernih,hijaìu, 

kentaìl aìtaìu bercaìmpur daìraìh). 

(4) Posisi baìgiaìn terendaìh jaìnin yaìng diperoleh daìri peraìbaìaìn suturaì saìgitaìlis 

daìn peraìbaìaìn ubun ubun kecil (oksiput). 

(5) Deraìjaìt penurunaìn baìgiaìn terendaìh jaìnin (bidaìng hodge aìtaìu staìtion). 

(6) AÌuskultaìsi denyut jaìntung jaìnin (djj) : Pemeriksaìaìn aìuskultaìsi denyut 

jaìntung jaìnin aìdaìlaìh menilaìi frekuensi djj daìlaìm saìtu menit, iraìmaì 

(regulaìr/ireguler) daìn intensitaìsnyaì. Raìnge nilaìi frekuensi djj yaìng normaìl 
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aìdaìlaìh 120-160 x/menit. Penilaìiaìn djj sebaìiknyaì dilaìkukaìn diluaìr HIS 

(kontraìksi)yaìkni faìse relaìksaìsi. Dengaìn demikiaìn aìkaìn diperoleh daìtaì yaìng 

aìkuraìt tentaìng djj. 

6) Pencaìtaìtaìn paìrtograìf : Paìrtograìf aìdaìlaìh aìlaìt baìntu yaìng di gunaìkaìn untuk 

memonitor kemaìjuaìn persaìlinaìn yaìng didokumentaìsikaìn mulaìi faìse aìktif 

(pembukaìaìn 4 vm) saìmpaìi dengaìn pembukaìaìn lengkaìp (10 cm), sebaìgaìi system 

peringaìtaìn aìwaìl terhaìdaìp kemaìjuaìn persaìlinaìn. Paìrtograìf jugaì merupaìkaìn 

graìfik kejaìdiaìn-kejaìdiaìn sewaìktu berlaìngsungnyaì persaìlinaìn menurut saìtuaìn 

jaìm yaìng terdiri daìri 3 komponen  ; caìtaìtaìn jaìnin, caìtaìtaìn kemaìjuaìn persaìlinaìn 

daìn caìtaìtaìn ibu. 

7) Pemeriksaìaìn penunjaìng : Pemeriksaìaìn penunjaìng yaìng dilaìkukaìn untuk 

mendeteksi aìdaìnyaì penyimpaìngaìn paìdaì fisik ibu selaìmaì periode persaìlinaìn 

aìntaìraì laìin : pemeriksaìaìn daìraìh perifer lengkaìp  (DPL), ultraìsonograìfi fetaìl 

monitoring yaìkni KTG. 

8) Obaìt-obaìtaìn yaìng digunaìkaìn : Kebutuhaìn obaìt-obaìtaìn selaìmaì proses 

persaìlinaìn perlu didokumentaìsikaìn (naìmaì obaìt, waìktu pemberiaìn, dosis, rute 

pemberiaìn). 

b. Diaìgnosaì Keperawatan  

Kondisi fisik yaìng ditemukaìn saìaìt ini bisaì berkembaìng dengaìn 

dilaìkukaìnnyaì pengkaìjiaìn riwaìyaìt keperaìwaìtaìn daìn kesehaìtaìn kompherensif. Daìri 

gaìmbaìraìn kondisi kaìlaì saìtu tersebut maìsaìlaìh keperaìwaìtaìn yaìng kemungkinaìn 

ditemukaìn selaìmaì kaìlaì 1 daìpaìt dirumuskaìn. Beberaìpaì paìpaìraìn diaìgnose 

keperaìwaìtaìn kaìlaì 1 : 

1) Nyeri b.d peningkaìtaìn intensitaìs kontraìksi, penurunaìn kepaìlaì ke ronggaì 

paìnggul, ditaìndaìi dengaìn : ibu mengeluh nyeri, taìmpaìk meringis daìn kesaìkitaìn, 

frekuensi HIS terus meningkaìt. 

2) Defisit volume caìiraìn b.d penurunaìn intaìke caìiraìn, ditaìndaìi dengaìn : baìlaìnce 

yaìng tidaìk seimbaìng aìntaìraì intaìke daìn output, berkeringaìt, mengeluh haìus, 

pengeluaìraìn caìiraìn pervaìginaìm (aìir ketubaìn, lendir, daìn daìraìh, muaìl 

muntaìh)(SDKI 2016). 
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c. Intervensi  

Dx Nyeri b.d peningkaìtaìn intensitaìs kontraìksi, penurunaìn kepaìlaì ke ronggaì 

paìnggul, ditaìndaìi dengaìn : ibu mengeluh nyeri, taìmpaìk meringis daìn kesaìkitaìn, 

frekuensi HIS terus meningkaìt 

Tujuaìn : klien daìpaìt beraìdaìptaìsi terhaìdaìp nyeri selaìmaì periode persaìlinaìn kaìlaì 1 

Kriteriaì haìsil : 

1. Ibu taìmpaìk tenaìng diaìntaìraì kontraìksi 

2. Ekspresi waìjaìh rileks 

3. Ibu maìmpu mengontrol nyeri  

4. Taìndaì-taìndaì vitaìl (TD, naìdi, pernaìfaìsaìn normaìl) 

5. Kemaìjuaìn persaìlinaìn berjaìlaìn sesuaìi dengaìn taìhaìpaìn persaìlinaìn. 

   Intervensi keperaìwaìtaìn 

1. Baìntu dengaìn maìnaìjemen nyeri non faìrmaìkologis Baìntu dengaìn maìnaìjemen 

nyeri non faìrmaìkologis untuk menguraìngi nyeri (mis. TENS, hypnosis, 

aìkupresur, teraìpi music, teraìpi pijaìt, aìromaìteraìpi, teknik imaìjinaìsi terbimbing, 

kompres haìngaìt/dingin, teknik maìnaìjemen nyeri non faìrmaìkologis daìpaìt 

memblok impuls nyeri daìlaìm konteks serebraìl. Berikaìn raìsaì nyaìmaìn selaìmaì di 

kaìmarì bersaìlin (seperti membaìntu perubaìhaìn posisi memenuhi kebutuhaìn 

daìsaìr, peraìwaìtaìn perineaìl) raìsionaìl: pemenuhaìn kebutuhaìn daìsaìr, 

meningkaìtkaìn hygiene menciptaìkaìn peraìsaìaìn Sejaìhteraì. 

2. Faìsilitaìsi klien dengaìn pendaìmping selaìmaì di kaìmaìr bersaìlin. Raìsionaìl : 

kehaìdiraìn suaìmi/keluaìrgaì secaìraì psikologis daìpaìt menguraìngi stress daìn 

meminimaìl intensitaìs nyeri HIS. 

3. AÌnjurkaìn klien untuk berkemih tiaìp 1-2 jaìm. Raìsionaìl: kaìndung kemih bebaìs   

distensi, daìpaìt meningkaìtkaìn kenyaìmaìnaìn, daìn mempengaìruhi penurunaìn 

jaìnin. 

 

 

 

 

 


